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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PEMBULATAN

TIMBANGAN PADA USAHA JUAL BELI AYAM POTONG
(Studi Kasus Di Desa Panembangan Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas)

DIMAS SETIAUTAMA
NIM: 1522301102

ABSTRAK
Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah, Program Studi Hukum Ekonomi
Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto

Jual beli yang menggunakan alat timbangan penting untuk di perhatikan
keakuratan takaran timbangan dalam menimbang karena dipergunakan untuk
mengetahui berat suatu barang. Dalam praktik penimbangan sering terjadi
kecurangan dan ketidakjelasan, ketidakjelasan di sini disebabkan karena pelaku
usaha jual beli dalam penelitian ini adalah karyawan UD. Berkah yang melakukan
pembulatan pada timbangan dan tidak adanya keterbukaan antara penjual dan
pembeli. Sehingga, pembeli harus membayar biaya lebih saat melakukan
pembayaran. Maka dari itu jual beli harus dilaksanakan dengan baik, sesuai
dengan syariah (aturan) Islam, dan juga harus sesuai dengan dasar hukum jual beli
baik dalam al-Quran atau Sunnah Rasulullah SAW. Penelitian ini untuk
menjawab masalah bagaimana sistem pembulatan timbangan pada usaha jual beli
ayam potong yang ada di UD.Berkah ditinjau dari hukum Islam.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan atau (field research)
yaitu mengumpulkan data secara langsung dari lokasi penelitian. Adapun lokasi
penelitian dilakukan di tempat jual beli ayam potong UD.Berkah Desa
Panembangan Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Pendekatan penelitian
yang dugunakan adalah pendekatan Normatif Sosiologis. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder kemudian
dilengkapi dengan observasi dan wawancara dengan beberapa narasumber yang
bersangkutan.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa dalam jual beli ayam potong
di UD.Berkah terdapat pembulatan timbangan. Pembulatan timbangan merupakan
proses membulatkan jumlah satuan timbangan atau takaran yang dibulatkan ke
atas yang dilakukan oleh karyawan UD. Berkah. Pada praktiknya timbangan yang
awalnya 2,3 kilogram dibulatkan menjadi 2,5 atau 2,8 kilogram dibulatkan
menjadi 3 kilogram yang mana hasil timbangan tersebut tidak pernah
diberitahukan kepada pembeli. Pembulatan timbangan semacam ini akan
menimbulkan ketidakjelasan atau Garar karena pembeli tidak mengetahui dengan
pasti berapa berat ayam yang dibeli, apabila praktik usaha yang dilakukan
mengandung unsur ketidakjelasan maka usaha tersebut tidak boleh dilakukan.
Kata kunci : Jual Beli, Hukum Islam, Alat Timbang, Pembulatan Timbangan,

Garar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
< ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
3 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D ra R Er
J za Z Zet
o sin S Es
Bx syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah|
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik keatas
¢ gain G Ge
8 fa F Ef
S qaf Q Ki
i kaf K Ka
J lam L El
2 mim M Em
o nun N En
5) wawu W We
> ha H Ha
e hamzah ' Apostrof
< ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek,

vokal rangkap dan vokal panjang.

1. Vokal Pendek

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah fathah A
- Kasrah Kasrah I
5 dammah dammah U

2. Vokal Rangkap.

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Nama Contoh Ditulis
Latin
Fathah dan ya’ ai adani Bay’
c:’.
Fathah dan Wawu au adanu " Faawfu
’ 9

3. Vokal Panjang.

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + alif ditulis a

Contoh rﬁ: ¢ ditulis ja’atkum

Fathah+ ya’ ditulis a

Contoh o ditulis zansa

Kasrah + ya’ mati ditulis 1

Contoh (n+e§e ditulis mu’minina

Dammah + wawu mati ditulis @

Contoh '¢)9 ditulis wazanu




C. Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan, ditulis h :

L Ditulis hikmah

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulist :

DA ditulis ni ‘matuliah

3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h).

Contoh:

Jub‘ﬁ\&.'@) Raudah al-atfal

3 }l\h“ " AFMadinah al-Munawwarah

D. Syaddah (Tasydid)
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

5 ate ditulis mutaaddidah
5ie ditulis ‘7ddah

E. Kata SandangAlif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

C“J‘ ditulis al-bay’a

Ojjj‘ ditulis a/-wazna

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

‘ﬁ)‘ ditulis ar-Riba’

) ditulis an-Nas
JU\




. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis
apostrof.Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalmiat ditulis alif.Contoh:

. ditulis syai” an
o
}Kb ditulis ta’kulu
(,_Q\ ; ditulis amwalukum
'y
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Islam ibadah terbagi menjadi dua macam vyaitu ibadah mahdah
dan ghairu mahdah. Mahdah adalah ibadah yang dilakukan manusia secara
vertikal langsung kepada Allah SWT. Contohnya seperti shalat, puasa, dan
haji. Sedangkan ghairu mahdah adalah ibadah yang dilakukan manusia secara
horizontal atau hubungan manusia dengan manusia lainnya, contohnya yaitu:
tolong menolong, jual beli, dan ibadah lainnya yang memerlukan orang lain
dalam praktiknya.'

Hukum Islam mengatur hubungan sosial atau hubungan antar manusia
dengan manusia, dalam Islam istilah tersebut dinamakan hukum muamalah.
Hukum muamalah adalah hukum yang mengatur hubungan sosial manusia,
karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan
juga membutuhkan kebersamaan dalam kehidupannya dalam rangka untuk
saling memberi dan saling mengambil manfaat guna memenuhi kebutuhannya,
baik dalam hal perdagangan maupun dalam hal lainnya.?

Pembahasan muamalah sangatlah banyak dan beragam baik dari sisi
kebendaannya maupun dari sisi ijab kabul atau akadnya®. Namun, tidak semua

umat Islam mengerti akan pelaksanaan kegiatan muamalah dengan benar,

! Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Erlangga, 2012) him. 2

2 Harun, MH, Figh Muamalah (Suraklarta: Muhammadiyah Universitas Press, 2017),
him. 4

¥ Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figih Muamalah ( Jakarta: kencana, 2010), him. 6



dalam pelaksanaannya muamalah juga memiliki larangan-larangan dan aturan
yang harus diperhatikan dan tidak boleh dilanggar.*

Salah satu pembahasan dalam muamalah yaitu mengatur tentang jual
beli, manusia tidak akan lepas dari transaksi tukar menukar atau jual beli
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Jual beli juga sebagai sarana tolong
menolong antara sesama umat manusia yang mampunyai landasan yang kuat
dalam al-Qur’an dan sunah Rasulullah SAW®. Oleh karena itu, jual beli harus
dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan syariah (aturan) Islam, dan juga
harus sesuai dengan dasar hukum jual beli, sebagai mana telah disebutkan
dalam firman Allah Swt dalam surah al-Bagarah ayat 275 :

551653 T8 0y

“dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Ayat inilah yang menjadi dasar atas dibolehkannya manusia
melakukan jual beli dan diharamkannya praktik riba. Namun, seiring dengan
berjalannya waktu, banyak larangan-larangan yang dilarang dalam fikih
muamalah tetapi tetap dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan sudah
menjadi kebiasaan masyarakat Contohnya seperti riba, maisir, garar, haram
dan batil.® Padahal, Islam sangat memperhatikan masalah dalam muamalah.

Dalam bermuamalah yang harus diperhatikan adalah bagaimana
seharusnya menciptakan suasana dan kondisi bermuamalah yang tertuntun

oleh nilai-nilai ketuhanan. Paling tidak dalam setiap melakukan aktivitas

* Nasroen Harun, Figh Muamalah ( Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 7
® Abdul Rahman Ghazaly DKk, Figih Muamalat ( Jakarta: Kencana, 2010), him. 68
® Nasroen Harun, Figh Muamalah, him. 7



bermuamalah ada semacam keyakinan dalam hati bahwa Allah SWT selalu
mengawasi seluruh gerak gerik dan langkah kita bahkan selalu bersama kita.’
Jika pemahaman ini terbentuk pada setiap pelaku muamalah, maka kegiatan
bermuamalah akan menjadi lebih baik lagi. Kegiatan bermuamalah yang baik
adalah menjunjung tinggi kejujuran, amanah, sesuai dengan tuntunan syariah,
dan menjauhi larangan-larangan dalam bermuamalah.

Dalam praktik jual beli yang menggunakan alat timbang untuk
mengetahui berat suatu barang, penting untuk di perhatikan keakuratan
takaran timbangan dalam menimbang. Dalam praktik penimbangan sering
menjadi kecurangan dan ketidak jelasan sehingga Allah SWT memerintahkan
agar jual beli dilaksanakan dengan menyempurnakan takaran dan timbangan.
Sebagaimana Allah SWT telah menjelaskan dalam al-Qur’an surat al-A’raf

ayat 85:
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dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka,
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak
ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan
timbangan dan janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang
takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat kerusakan di

” Nasroen Harun, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him 7.



muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. yang demikian itu lebih
baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman.®

Pada ayat ini Allah telah memerintahkan untuk menyempurnakan
takaran dan timbangan, dan juga para pihak yang melakukan jual beli harus

bersikap jujur dan adil, seperti firman Allah SWT
- - T2 o g ’{ - 2 _— 2L 2 "E
(D) Olaedl 19t N3 Lalall 5301 15el;

“dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu

mengurangi neraca itu”.’

Namun dalam pelaksanaannya kecurangan dalam jual beli masih
sering terjadi terutama pada pengurangan, penambahan, dan pembulatan
timbangan atau takaran. Tidak sedikit dari mereka para pelaku usaha jual beli
yang melanggar aturan jual beli dalam Islam hanya untuk mendapatkan
keuntungan. Terjadinya berbagai kecurangan yang dilakukan oleh pelaku
usaha jual beli menyebabkan suatu sifat dalam fikih muamalah yaitu garar.
Istilah gharar dapat diartikan dengan suatu yang tidak jelas, baik dalam objek
transaksi, kualitas, kuantitas, harga, dan waktu penyerahan barang dan dapat
mengarah kepada penipuan sehingga ada pihak yang dirugikan.'®

Oleh karnanya Islam menganggap perlu mengambil langkah-langkah

dalam mengatasi praktik-praktik yang mengandung unsur ketidakjelasan.

Ketidakjelasan disini disebabkan karena pelaku usaha jual beli yang

® Tim Penerjemah Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Quran dan Terjemah, Juz
1-30 (Jakarta Timur, CV. Pustaka al-Kautsar, 2010), him.161

° Tim Penerjemah Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, Juz
1-30, him.535

10 Adawirman A. Karim, Riba, Gharar, dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), him. 77



melakukan pembulatan pada timbangan, pembulatan timbangan jika dilakukan
secara sengaja maka akan menimbulkan sebuah hukum garar, dan apabila
praktik usaha yang dilakukan dengan hal yang mengandung unsur tidak jelas
maka usaha tersebut tidak boleh dilakukan.™*

Berangkat dari pengalaman, penyusun melakukan pengamatan di
tempat jual beli ayam potong yang ada di Desa Panembangan Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas. Desa Panembangan adalah salah satu desa di
Kecamatan Cilongok yang ikut meramaikan usaha jual beli ayam potong,
dimana terdapat lima tempat usaha jual beli ayam potong, salah satunya
adalah UD. Berkah.*

UD. Berkah memiliki tiga karyawan yang mana setiap karyawan
sudah memiliki tugas masing-masing, dua orang karyawan bertugas di tempat
pemotongan mulai dari menyembelih ayam, operator mesin, membersihkan
kotoran, jeroan, dan sisa-sisa darah yang masih menempel sampai siap
diberikan pada konsumen, dan satu karyawan lagi bertugas mengirim ayam
apabila ada pesanan yang memang tempatnya jauh dari UD. Berkah baik
dalam keadaan hidup maupun sudah bersih.*

Yang membedakan UD. Berkah dengan empat tempat lainnya adalah
terdapat kejanggalan dalam proses penimbangannya, Yyaitu terdapat
pembulatan timbangan pada berat satuan barangnya, dan ketika ada konsumen
yang membeli seekor ayam (ayam potong) jarang sekali menggunakan kata

sepakat diantara keduanya, baik dari pedagang maupun dari pembeli.

! Adawirman A. Karim, Riba, Gharar, dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah, him. 78
12 Observasi di UD. Berkah Pada Tanggal 2 April 2019
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Terutama saat penjual melakukan penimbangan, yang mana pembeli hanya
diberitahu oleh penjual hasil timbangan yang sudah ditulis pada sebuah tanda
bukti pembelian (nota) untuk selanjutnya melakukan pembayaran.*

Dalam praktek pembulatannya, tidak dilakukan oleh semua karyawan
yang ada di UD. Berkah dan juga bukan sebagai kebijakan yang dibuat oleh
pemilik UD. Berkah melainkan hanya dilakukan oleh dua karyawan yang
bertugas di tempat pemotongan, dengan alasan untuk mengambil keuntungan
dari hasil pembulatan tersebut.”® Misal, apabila ada konsumen yang membeli
satu ekor ayam kemudian ditimbang dan beratnya mancapai 2,8 kg oleh si
penjual (karyawan) berat satu ekor ayam tersebut dibulatkan menjadi 3 kg
dan apabila satu ekor ayam beratnya mencapai 2,2 maka dibulatkan menjadi
2,5 kg. Walaupun untuk harga perkilonya standar, mengikuti harga dipasaran.
Namun, pembulatan timbangan semacam ini tidak pernah di konfirmasikan
kepada konsumen dan pemilik UD. Berkah. Hal inilah yang menjadi ketidak
jelasan dalam jual beli ayam potong yang ada di UD. Berkah.

Di tempat lainnya setiap konsumen yang membeli baik dalam jumlah
kecil maupun besar selalu ditunjukan langsung hasil timbangan pada saat
penjual masih menimbang ayamnya, sehingga terdapat kata sepakat baik dari
penjual maupun dari konsumen yang kemudian hasil dari timbangan tersebut
baru ditulis pada sebuah tanda bukti pembelian (nota) dan tidak terdapat

pembulatan timbangan di dalamnya.’

“ Wawancara Dengan Bapak Sirin Pegawai UD. BERKAH Pada Tanggal 5 April 2019
1> Wawancara Dengan Bapak Tarso Pegawai UD. BERKAH Pada Tanggal 5 April 2019
16 Wawancara Dengan Bapak Sirin pegawai di UD. Berkah Pada Tanggal 5 April 2019
17 Observasi di UD. Berkah Pada Tanggal 4 Juli 2019



Dalam kerjasama di dunia bisnis, kedua belah pihak haruslah
memberikan informasi yang benar. Pada praktik pembulatan timbangan di
UD. Berkah yang mana hal tersebut dapat menimbulkan adanya salah satu
pihak yang dirugikan, yaitu pihak pembeli. Dengan sistem tersebut, pembeli
harus membayar biaya lebih saat melakukan pembayaran, walaupun jumlah
biaya tambahannya bisa dikatakan kecil dan konsumen tidak mengetahui
bahwa ada praktek pembulatan timbangan di dalamnya namun Islam sudah
mengatur agar dalam suatu kerjasama atau transaksi tidak ada pihak yang
dirugikan dan juga tidak ada unsur riba atau hal yang ditutup-tutupi dalam
kerjasama tersebut.'®

Dari latar belakang diatas maka penulis ingin mengetahui lebih
mendalam dan akan melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pembulatan Timbangan Pada Usaha Jual Beli Ayam

Potong.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik pembulatan timbangan pada jual beli ayam potong di
UD. Berkah Desa Panembangan Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pembulatan
timbangan pada jual beli ayam potong di UD. Berkah Desa Panembangan

Kecamatan Cilongok Kebupaten Banyumas?

'8 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisingo Perss, 2009), him. 74



C. Devinisi Operasional
1. Pembulatan timbangan
Adalah proses membulatkan sasuatu berat timbangan maupun
jumlahnya baik dibulatkan ke atas atau dibulatkan kebawah yang
seharusnya 2,8 kg menjadi 3 kg dan jumlah yang seharusnya 2,2 kg
menjadi 2,5 kg.
2. Jual Beli
Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda
yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak yang
satu menerima benda dan pihak lain menerimanya ssuai perjanjian atau
ketentuan yang dibenarkan syara dan disepakati.™
3. Usaha Ayam Potong
Adalah kegiatan membeli dan menjual kembali barang atau jasa
yang berupa ayam jenis boiler dengan tujuan mencari keuntungan
termasuk menjadi perantara dari kegiatan tersebut, usaha ayam potong ini
biasanya dilakukan dengan sistem kerjasama dengan peternak pembibitan
ayam potong.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan memahami praktik pembulatan timbangan pada
usaha jual beli ayam potong yang ada di Desa Panembangan.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pembulatan timbangan

pada usaha jual beli ayam potong di Desa Panembangan.

* Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), him.68



E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
akademisi bagi perkembangan ilmu hukum, terutama bagi hukum
ekonomi syariah, khususnya yang berkaitan dengan kajian yang lebih luas
mengenai tinjauan hukum baik hukum islam, hukum positif, serta etika
bisnis islam terhadap pembulatan timbangan pada usaha jual beli ayam

potong..

2. Manfaat Praktis

a. Dapat mengembangkan nalar berfikir dan kemampuan peneliti dalam
menerapkan ilmu yang didapat di bangku kuliah.

b. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana
Hukum (SH) pada Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto.

c. Dapat memberikan masukan dan informasi pada pelaku usaha

khususnya di bidang jual beli ayam potong.

F. Telaah Pustaka
Dalam sebuah penelitian, telaah pustaka merupakan sesuatu yang
sangat penting untuk memberikan sumber data yang dapat memberikan
penjelasan terhadap permasalahan yang diangkat dan penyusun ingin mencari
dan menelaah referensi literatur atau penelitian terdahulu mengenai jual beli

yang terdapat unsur spekulasi, gharar, pembulatan atau keluar dari syara,



membandingkan keaslian penyusun dengan yang lain dan juga bertujuan
untuk menghindari duplikasi penelitian, serta mengetahui makna penting
penelitian yang sudah ada dan yang akan diteliti. Beberapa refrensi tersebut
antara lain:

Buku yang berjudul Figh Muamalah karangan Hendi Suhendi
menyebutkan bahwa banyak macam jual beli, ada jual beli yang
diperbolehkan dan adajuga jual beli yang dilarang oleh agama. Jual beli gharar
termasuk jual beli yang dilarang dan batal hukumnya. Jual beli gharar yaitu
jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan terjadi penipuan®.

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembulatan
Timbangan pada Jasa Pengiriman Barang di PT.TIKI Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) Jalan Karimun Jawa Surabaya”, ditulis oleh Silvi Khaulia
Maharani mahasiswa Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2015. Pada skripsi ini terdapat dua sistem
pembulatan yaitu: sistem progresif dan sistem volumetrik, sistem progresif
adalah perhitungan berdasarkan berat paket barang dalam perhitungannya.
Apabila barang yang akan dikirim tersebut ditimbang mencapai 1,35 kg atau
lebih maka akan dibulatkan menjadi 2 kg. Sistem volumetrik apabila barang
tersebut besar tetapi tidak sesuai antara berat dan besarnya maka
menggunakan hitungan volume dari barang tersebut yaitu dengan mengukur

ukuran panjang, lebar, tingginya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktek

20 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, hal.81
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pembulatan timbangan yang terjadi terdapat unsur riba.?* Yang membedakan
skripsi ini dengan skripsi penulis terdapat pada objek penelitiannya dan juga
sistem pembulatannya, pada skripsi karya Silvi Khaulia Maharani objek yang
diteliti adalah jasa pengiriman barang dan menggunakan dua sistem
pembulatan yaitu progresif dan volumetrik sedangkan pada skripsi penulis
objek penelitiannya adalah usaha ayam potong dan hanya menggunakan satu
satu sistem pembulatan, kesamaan antara skripsi karya silvi khaulia maharani
dengan skripsi penulis adalah sama-sama membahas tentang pembulatan dan
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research).

Skripsi yang berjudul “Praktek Pembulatan Tarif Oleh Kantor Pos
Dufan Malang Terhadap Barang-Barang Ekspedisi Tinjauan Undang-Undang
Perlindungan Konsumen dan Figh Muamalah”. Ditulis oleh Rizki Kila Alindi
mahasiswa Fakultas Syariah UIN Maulana Malik lbrahim Malang Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa, adanya pembulatan tarif yang dilakukan
oleh Kantor Pos terdapat penyimpangan yang tidak sesuai dengan Undang-
Undang Perlindungan Konsumen, dengan beberapa alasan namun hal tersebut
masih dianggap wajar apabila mengetahui alasan perusahaan mengadakan
pembulatan tarif. Analisis figh muamalah yang dalam hal ini terdapat dalam
akad ijarah jika dihubungkan dengan pembulatan tarif, maka selama masih
memenuhi rukun dan syarat yang ada dalam konsep ijarah maka pembulatan
tarif tersebut masih diperbolehkan. Kegiatan tersebut tidaklah menyimpang

jika dikaji dari segi ujrah. Hanya saja pihak konsumen yang merasa dirugikan

2! Silvi Khaula Maharani, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembulatan Timbangan Pada
Jasa Pengiriman Barang di PT.TIKI Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Jalan Karimun Jawa Surabaya”,
Skripsi (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2015)
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dengan adanya pembulatan tarif yang dilakukan sepihak menjadikan adanya
riba (tambahan) yang dilarang dalam Islam. Oleh sebab itu seharusnya pihak
Kantor Pos memberikan penjelasan secara jelas dan transparan alasan
diadakannya pembulatan tarif.?2

Skripsi yang berjudul “Proses Penimbangan lkan di Tempat
Pelelangan Zkan Lampulo Kota Banda Aceh dalam Perspektif Ma’qud Alaih”,
ditulis oleh Alfata mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam Banda
Aceh. Skripsi ini menjelaskan bahwa terdapat praktik pembulatan ukuran
timbangan yang dilakukan oleh pedagang pada saat melakukan penimbangan
ikan. Terjadinya pembulatan semacam ini disebabkan karna kurangnya
pengawasan dari pihak TPI, juga di sebabkan karena media penimbangan dan
tempat penimbangan tidak akurat, dan tidak memperhatikan wadah
penimbangan apakah basah atau kering, maka terjadilah ketidak akuratan dari
berat wadahnya hanya 2,8 kilogram dibulatkan menjadi 3 kilogram. Sebagai
contoh ketika seorang konsumen membeli ikan dengan takaran 25 kilogram

setelah ditimbang kembali ternyata beratnya tidak mencapai 25 kilogram.?

TABEL 1.1
NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
Silvi khaula Analisis Hukum | Sama-sama Pada penelitian
maharani Islam Terhadap membahas terdahulu
Pembulatan tentang menggunakan dua

22 Rizki Kila Alindi, “Praktek Pembulatan Tarif Oleh Kantor Pos Dufan Malang Terhadap

Barang-Barang Ekspedisi Tinjauan Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan Figh
Muamalah”,Skripsi (Malang: Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2016)

2 Alfata, “Proses Penimbangan Ikan di Tempat Pelelangan Ikan Lampulo Kota Banda

Aceh dalam Perspektif Ma’qud Alaih”, Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam, 2018)
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Timbangan Pada | pembulatan sistem
Jasa Pengiriman | timbangan pembulatan,
Barang di memakai akad
PT.TIKI Jalur ijarah, dan
Nugraha Ekakurir objeknya adalah
(JNE) Jalan jasa pengiriman
Karimun Jawa barang.
Surabaya” sedangkan pada
penelitian ini
hanya
menggunakan
satu sistem
pembulatan,
memakai akad
ba’i atau jual beli,
dan juga objek
penelitiannya
adalah usaha
ayam potong.
Rizki Kila Alindi | Praktek Membahas Meneliti tentang
Pembulatan Tarif | tentang pembulatan tarif
Oleh Kantor Pos | pembulatan oleh kantor pos
Dufan Malang dufan malang
Terhadap terhadap barang-
Barang-barang barang ekspedisi
Ekspedisi yang kemudian
Tinjauan dianalisis
Undang-undang menggunakan
Perlindungan undang-undang
Konsumen dan perlindungan
Figh Muamalah” konsumen dan
figh muamalah
sedangkan pada
penelitian ini
meneliti
pembulatan
timbangan yang
ditinjau dari
hukum islam
Alfata Proses Sama sama Penelitian
Penimbangan terdapat terdahulu meneliti
Ikan Di Tempat | pembulatan tentang proses
Pelelangan Ikan | timbangan penimbangan

Lampulo Kota
Banda Aceh
Dalam Perspektif

ikan yang dilihat
melalui kacamata
ma’qud alaih,
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Ma’qud Alaih sedangkan pada
penelitian penulis
meneliti tentang
pembulatan
timbangan pada
usaha jual beli
ayam potong
yang di tinjau dari
hukum islam

Dari hasil penelitian terdahulu dan buku yang sudah ada, sejauh
pengamatan penulis belum ada yang membahas tentang tinjauan hukum islam

terhadap pembulatan timbangan pada usaha jual beli ayam potong.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun terdiri dari lima bab dan setiap bab
terdiri dari beberapa sub judul yang masing-masing bab tersebut memiliki
keterangan satu dengan yang lainnya.

Bab pertama pendahuluan, dalam bab ini akan dejelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, devinisi operasional, tjuan penelitian,
manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua menjelaskan konsep umum tentang penimbangan dalam
Islam materi pembahasan dalam bab ini bertujuan menjelaskan apa dan
bagaimana sistem jual beli yang dihalalkan oleh syariat, unsur-unsur yang
menjadi dasar sah tidaknya suatu jual beli, serta pembulatan timbangan dalam

jual beli Islam.
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Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang digunakan
penulis dalam penelitian yang berisi jenis penelitian, lokasi penelitian, metode
pengumpulan data, sumber data dan Teknik analisis data.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yaitu
analisis tinjauan hukum islam terhadap pembulatan timbangan pada usaha jual
beli ayam potong.

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil

penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembulatan timbangan pada usaha jual
beli ayam potong UD. Berkah di Desa Panembangan Kecamatan Cilongok

Kabupaten Banyumas adalah sebagai berikut:

1. Pembulatan timbangan pada usaha jual beli ayam potong UD. Berkah di
Desa Panembangan Kecamatan Cilongok dalam prakteknya tidak sesuai
dengan hukum Islam, karena praktik tersebut mengandung unsur Garar
yang menimbulkan kerugian terhadap pembeli, unsur Garar ini terjadi
karena penjual (karyawan) tidak pernah mengkonfirmasikan hasil
timbangan kepada pembeli pada saat ayam masih ditimbang dan tidak
pernah mengkonfirmasikan terkait adanya pembulatan timbangan.
Sehingga menyebabkan ketidaktahuan pembeli terhadap adanya praktik
pembulatan pada transaksi jual belinya, maka jual beli tersebut hukumnya
menjadi haram dan tidak sah.

2. Walaupun pembeli sudah mengetahui tentang pembulatan yang dilakukan
oleh penjual dan tidak menjadikannya masalah bahkan memaklumi
perbuatan penjual tersebut, tetapi dalam hukum Islam tetap tidak
dibolehkan. Sesuai dengan pendapat ulama bahwa praktik pembulatan
dalam jual beli ayam di UD. Berkah ini termasuk garar besar karena

diawal transaksi penjual tidak memberitahukan secara langsung bahwa
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terdapat pembulatan timbangan dan juga dapat mengakibatkan adanya
unsur keterpaksaan.

B. Saran
Untuk meningkatkan pengetahuan pada pelaku usaha ayam potong
terhadap praktik pembulatan timbangan pada usaha ayam potong, maka
penulis akan sedikit memberikan saran tehadap para pelaku usaha ayam
potong maupun terhadap usaha lain yang terkait:

1. Pelaku usaha ayam potong UD. Berkah di Desa Panembangan seharusnya
menentukan besarnya berat dari ayam potong tersebut dan memperlihatkan
hasil timbangan kepada pembeli pada saat ayam masih berada di
timbangan, mengkonfirmasikan kepada pembeli sejak awal bahwa adanya
pembulatan timbangan meskipun pembeli ikhlas ketika mengetahui bahwa
terdapat pembulatan timbangan pada transaksi jual belinya, dan harus ada
keterbukaan antara penjual dan pembeli sehingga tidak menimbulkan
kerugian terhadap salah satu pihak.

2. Bagi tokoh masyarakat dan para mahasiswa yang sekiranya mengetahui
adanya praktik pembulatan timbangan pada usaha jual beli ayam potong
diharapkan memberikan pemahaman terhadap hal itu ketentuan hukum

yang ada.
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